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ABSTRAK

Abstrak: Pengetahuan masyarakat terhadap pentingya vaksinasi untuk menghentikan
pandemi Covid 19 masih rendah. Hal ini terbukti dengan banyaknya masyarakat yang
menolak untuk melakukan vaksin. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan mitra terhadap pentingnya melakukan vaksinasi.
Setelah mendapatkan sosialisasi diharapkan tokoh masyarakat mampu menggerakkan
masyarakat luas agar mau melakukan vaksin secara suka rela. Kegiatan pengabdian
masyarakat ini dilakukan melalui sosialisasi legalitas, komposisi, indikasi, kehalalan,
efek samping serta cara pemberian vaksin Covid-19 kepada mitra. Pengabdian
masyarakat dilakukan dengan metode sosialisasi kepada sejumlah elemen tokoh
masyarakat yang menjadi sasaran, selanjutnya dilakukan pengukuran pengetahuan
sebelum (pretest) dan sesudah (post-test) sosialisasi tentang materi yang disampaikan.
Sasaran kegiatan ini sebanyak 35 orang yang terdiri dari kepala dusun, kader
kesehatan, tokoh agama, dan tokoh masyarakat. Mitra yang terlibat antara lain
Universitas Qamarul Huda Badaruddin Bagu, UPTD Puskesmas Bagu, dan Pemerintah
desa Bagu. Hasil yang dicapai pada kegiatan ini antara lain: Pertama, adanya
peningkatan pengetahuan tokoh agama dan tokoh masyarakat sebesar 66% terhadap
pentingnya vaksinasi. Kedua, adanya komitmen bersama antara pemerintah desa
dengan tokoh agama dan tokoh masyarakat untuk siap divaksinasi.

Kata Kunci: persons references; sosialisasi vaksinasi; pandemi

Abstract: Public knowledge of the importance of vaccination to stop the Covid-19
pandemic is still low. This is proven by the number of people who refuse to vaccinate.
This community service activity aims to increase public knowledge about the importance
of vaccination. After receiving the socialization, it is hoped that the community leaders
will be able to mobilize the wider community to voluntarily carry out the vaccine. This
community service activity 1s carried out through the socialization of legality,
composition, indications, halalness, side effects, and how to administer the Covid-19
vaccine to community leaders. The target of this activity was 35 people consisting of
village heads, health cadres, religious leaders, and community leaders. Partners
Involved include the University of Qamarul Huda Badaruddin Bagu, UPTD Puskesmas
Bagu, and the village government of Bagu. The results achieved in this activity include:
First, there is an increase in the knowledge of community leaders about the importance
of vaccination. Second, there 1s a joint commitment between the village government and
community leaders to be ready to be vaccinated
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A. LATAR BELAKANG

Vaksinasi atau imunisasi merupakan salah satu tindakan medis yang
bertujuan untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh seseorang. Dengan
cara divaksin sistem kekebalan seseorang mampu mengenali serta
melawan virus yang masuk dalam tubuh. Pada umumnya vaksinasi efektif
digunakan untuk melawan virus penyebab infeksi. Melalui pemberian
vaksin angka morbiditas dan mortalitas akibat virus akan berkurang
(Puspasari & Achad, 2021). Dengan merebaknya kasus Covid-19 yang
disebabkan oleh virus maka salah satu solusinya adalah dengan melakukan
vaksinasi masal. Walaupun tidak ada yang berani menjamin 100% efektif,
paling tidak dengan cara divaksin dapat memperkecil resiko terjadinya
komplikasi akibat infeksi Covid-19.

Pandemi Covid-19 telah melumpuhkan segala aktivitas manusia (Qiu,
Chen, & Shi, 2020). Telah banyak korban yang berjatuhan dan kerugian
yang sangat besar dari segi perekonomian. Hampir di seluruh dunia terjadi
kepanikan yang luar biasa (Mamun & Griffiths, 2020). Pemulihan ekonomi
tidak akan terwujud jika pandemi masih berlangsung (Bavel et al., 2020).
Oleh karena itu dengan ditemukannya vaksin Covid-19 diharapkan dapat
menjadi solusi untuk mengakhiri pandemi 1ini. Kesehatan mental
masyarakat harus dipulihkan, salah satunya dengan menghentikan
pandemi melalui vaksinasi (Bo et al., 2020). Partisipasi kolektif masyarakat
dalam program vaksinasi sangat diharapkan untuk membantu pemulihan
kesehatan masyarakat. Pemerintah telah berupaya keras untuk
mengendalikan pandemi, salah satunya dengan penerbitan Peraturan
Presiden tentang pengadaan vaksin (Rachman & Pramana, 2020). Tidak
sedikit dana yang telah digelontorkan pemerintah dalam pengadaan vaksin
tersebut. Hal 1ni menunjukkan kesungguhan pemerintah dalam
pengendalian pandemi.

Jenis vaksin yang digunakan oleh pemerintah diantaranya, sinovac,
astrazeneca, dan pfizer. Semua jenis vaksin tersebut telah teruji secara
klinis dan telah dinyatakan halal melalui fatwa MUI Nomor. 02 tahun 2021
tentang vaksin covid-19 dari Sinovac Life Science Co. LTD Cina dan PT. Bio
Farma (Persero). Namun demikian dengan masuk vaksin Covid-19 ke
Indonesia telah menimbulkan gejolak baru di dalam masyarakat. Pro-
kontra anjuran pemerintah untuk menjalani vaksinasi Covid-19 semakin
hari semakin memanas (Gafatia & Hadinata, 2021). Penolakan vaksin tidak
hanya di daerah perkotaan tetapi juga telah meluas ke berbagai daerah
(Mulyanus, 2021). Terlebih lagi dengan beredarnya informasi hoax yang
cenderung provokatif membuat gejolak penolakan vaksinasi semakin
gencar (Rahayu & Sensusiyati, 2021). Permasalahan ini tidak hanya terjadi
pada level masyarakat bawah tetapi terjadi pada semua kalangan, mulai
dari kalangan pejabat pemerintahan, parlemen, partai politik, praktisi,
profesi, ormas, tokoh agama, tokoh masyarakat hingga lapisan masyarakat
bawah. Peran media sosial dalam penyebaran informasi hoax terkait
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dengan vaksin sangat besar (Handini, Mubarok, & Kholiq, 2021). Tidak
sedikit konten yang berisi tentang bahaya vaksin yang tersebar di media
sosial. Vaksin dianggap sebagai sesuatu yang menakutkan,
membahayakan, dan bahkan bertentangan dengan agama. Implikasinya
adalah banyak masyarakat yang merasa takut dan menolak ketika
dianjurkan untuk vaksin.

Berdasarkan hasil survei (UNICEF, 2020) alasan penolakan vaksinasi
Covid-19 berkaitan dengan isu keamanan vaksin (30%), keraguan terhadap
efektifitas vaksin (22%), ketidakpercayaan terhadap vaksin (13%),
kekhawatiran adanya efek samping (12%); dan alasan bertentangan dengan
agama (8%). Rahayu & Sensusiyati, (2021) dalam hasil surveinya
menjelaskan bahwa tingginya dampak berita hoax tentang komposisi dan
efek samping yang ditimbulkan setelah vaksinasi COVID-19, berita yang
beredar secara masif dimasyarakat melalui medsos berpotensi meresahkan,
menakutkan dan menimbulkan penolakan vaksinasi oleh masyarakat.
Pengaruh berita bohong di dalam media sosial memiliki pengaruh yang
sangat besar dalam menentukan keputusan masyarakat untuk vaksin
(Marbella, Nur’aini, Agung, & Rakhmawati, 2021). Salah satu solusi untuk
menangkal informasi yang tidak benar adalah dengan melakukan
sosialisasi vaksinasi (Nurdiana, Marlina, & Adityasning, 2021). Melalui
sosialisasi masyarakat dapat meningkat pengetahuannya sehingga dapat
terhindar dari berita yang tidak benar (Noviardhi & Larasati, 2021).

Berdasarkan data dan fenomena-fenomena yang terjadi di dalam
masyarakat yang telah diuraikan, perlu untuk dilakukan sosialisasi
tentang legalitas, komposisi vaksin meliputi indikasi dan efek samping
serta cara pemberian vaksin Covid-19. Sosialisasi dilakukan kepada semua
tokoh agama dan tokoh masyarakat sebagai person reference masyarakat
dalam wilayahnya. Selain itu, Vaksinasi Covid-19 penting disosialisasikan
dengan baik kepada masyarakat karena ada sebagian orang yang tidak bisa
divaksin karena alasan-alasan tertentu.

B. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan dengan metode
sosialisasi kepada sejumlah elemen tokoh masyarakat yang menjadi
sasaran, selanjutnya dilakukan pengukuran pengetahuan sebelum (pre-
test) dan sesudah (post-test) sosialisasi tentang materi yang disampaikan.
Kerangka konsep pelaksanaan kegiatan pengabdian, seperti terlihat pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka konsep kegiatan

Strategi pemecahan masalah dilakukan melalui berbagai tahapan,
antara lain: Pertama, Melakukan advokasi kepada pemerintah tingkat
kecamatan dan pemerintah desa beserta jajarannya  sebagai
penanggungjawab wilayah. Kedua, Melakukan koordinasi dengan Pimpinan
Puskesmas selaku penanggungjawab wilayah bidang kesehatan dan
pelaksana vaksinasi Covid-19. Ketiga, Membuat komitmen bersama dengan
semua aparatur desa, semua tokoh agama, tokoh masyarakat bertagar siap
di vaksinasi COVID-19.

Sasaran pengabdian masyarakat ini adalah semua kepala dusun 10
orang, kader kesehatan sebanyak 10 orang, tokoh agama 5 orang, dan tokoh
masyarakat 10 orang, sehingga total peserta sebanyak 35 orang.
Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan pada bulan April 2021 di Aula Kantor
Desa selama 2 hari, sebelum dilakukan sosialisasi dilakukan pre-test dan
setelah peserta mendapat materi dilakukan post-test. Tes tertulis
dilakukan untuk mengukur tingkat pengetahuan sasaran tentang vaksin
covid-19.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan berbagai pihak.
Adapun pihak yang terlibat dalam kegiatan ini antara lain: Pertama,
Universitas Qamarul Huda Badaruddin Bagu sebagai Insiator, Motivator
dan Inspirator dalam melaksanakan kegiatan salah satu Tridharma
Perguruan Tinggi yaitu pengabdian masyarakat. Kedua, UPTD puskesmas
bagu yaitu sebagai pihak terkait dan penanggungjawab wilayah bidang
kesehatan. Ketiga, Pemerintahan Desa Bagu sebagai tempat pelaksanaan
penangabdian kepada masyarakat.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terlaksana atas kerjasama
tim dosen dan mahasiswa dari universitas Qamarul Huda Badaruddin
Bagu, UPTD Puskesmas Bagu dan pemerintah desa Bagu. Adapun tahapan
kegiatan pengabdian masyarakat ini antara lain sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

Sebelum dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat terlebih dahulu
dilakukan langkah-langkah persiapan oleh tim pelaksana kegiatan
masyarakat. Tim dosen dan mahasiswa dari universitas Qamarul Huda
Badaruddin Bagu (UNIQHBA) sebagai inisiator dalam kegiatan ini
melakukan observasi awal untuk mengetahui kondisi lokasi pengabdian.
Tahapan selanjutnya yang dilakukan tim adalah membangun komunikasi
dengan pemerintah desa dan UPTD Puskesmas Bagu untuk bekerjasama
dalam melakukan sosialisasi vaksinasi kepada masyarakat. Setelah
tercapail kesepakatan dan pembagian tugas oleh masing —masing tim maka
langkah selanjtnya adalah melakukan sosialisasi vaksinasi kepada
masyarakat.

2. Pelaksanaan Sosialisasi Vaksinasi
Pelaksanaan sosialisasi diawali oleh sambutan kepala desa sekaligus

membuka acara sosialisasi. Dalam kegiatan sosialisasi ini masyarakat
diwakili oleh 35 orang yang memiliki pengaruh di dalam masyarakat. Mitra
tersebut diharapkan dapat menjadi motor penggerak di dalam masyarakat
untuk mendukung program vaksinasi dari pemerintah. Berikut ini dapat
disajikan karakteristik tokoh yang hadir dalam kegiatan sosialisasi, seperti
terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Karakteristik Peserta Sosialisasi

Sejumlah tokoh yang tertera pada Gambar 1 di atas juga diharapkan
mampu memberikan edukasi kepada masyarakat terkait dengan
pentingnya vaksinasi. Optimalisasi peran tokoh masyarakat tersebut
sangat penting dalam mendukung program vaksinasi. Tokoh masyarakat
memiliki kemampuan lebih untuk mempengaruhi perilaku masyarakat.
Setelah acara pembukaan maka kegiatan selanjutnya adalah pemberian
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materi sosialisai dari UNIQHBA dan pemateri dari puskesmas Bagu.
Berikut ini dapat disajikan dokumentasi kegiatan sosialisasi vaksinasi yang
telah dilakukan, seperti terlihat pada Gambar 3.

oleh tim Puskesmas Bagu

Pada kegiatan sosialisasi ini tim pemateri dari puskesmas Bagu
menyampaikan meteri tentang legalitas, komposisi vaksin meliputi indikasi
dan efek samping serta cara pemberian Vaksin COVID-19. Antusiasme
masayarakat dalam kegiatan ini sangat tinggi. Hal ini terbukti dengan
banyaknya tokoh masyarakat yang ikut aktif berdiskusi dan bertanya
terkait dengan materi yang disampaikan, seperti terlihat pada Gambar 4.

= . ! 1 A
Gambar 4. Penyampaian Materi Oleh Tim Dosen UNIQHBA

Gambar 4 memperlihatkan tim dari UNIQHBA sedang menyampaikan
materi sosialisasi. Materi yang disampaikan pada kegiatan tersebut
berkaitan dengan aspek legalitas vaksin, kehalalan vaksin, manfaat dan
efektivitas vaksin dalam mencegah penularan Covid-19. Pemateri juga
menyampaikan bahwa MUI telah mengeluarkan tentang halalnya vaksin
sehingga masyarakat diharapkan tidak ragu lagi untuk divaksin.

3. Monitoring dan Evaluasi
a. Peningkatan tingkat pengetahuan peserta sosialisasi

Salah satu target kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
adanya peningkatak pengetahuan masyarakat terkait dengan program
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vaksinasi. Oleh karena itu sebelum penyampaian materi dilakukan pre
tes terlebih dahulu untuk mengukur pengetahuan masyarakat. Setelah
penyampaian materi dilakukan pengukuran kembali melalui post tes
untuk mengetahui seberapa besar kenaikan pengetahuan masyarakat
terhadap vaksinasi. Berikut ini dapat disajikan perbandingan
pengetahuan masyarakat sebelum dan sesudah mengikuti kegiatan,
seperti terlihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Perbandingan tingkat pengetahuan peserta

Berdasarkan hasil pre-tes pada Gambar 5 dapat diketahui bahwa
pengetahuan masyarakat tentang vaksinasi covid-19 yang termasuk
kategori baik 4 orang (11,4%) dengan kategori sedang 6 orang (17,2%)
sedangkan kategori kurang 25 orang (71,4%). Hasil pre-tes ini
menunjukkan pengetahuan masyarakat tentang vaksinasi covid-19
masih rendah. Berdasarkan hasil post-tes pengetahuan masyarakat
tentang vaksinasi covid-19 setelah dilakukan penyuluhan berupa
materi tentang vaksin, tujuan, manfaat dan vaksinasi didapatkan hasil
dengan kategori baik 27 orang (77,1%) dengan kategori sedang 5 orang
(14,3%) dan kategori kurang 3 orang (8,6%). Hasil evaluasi tersebut
menunjukkan bahwa dengan mengikuti kegiatan sosialisasi
masyarakat mengalami peningkatan pengetahuan terhadap pentingnya
vaksinasi.

b. Terbentuknya komitmen untuk siap divaksinasi

Setelah dilakukan sosialisasi tentang tentang legalitas, komposisi
vaksin meliputi indikasi dan efek samping serta cara pemberian Vaksin
Covid-19 kepada semua tokoh agama dan tokoh masyarakat
terbentuklah komitmen bersama untuk siap divaksinasi. Hal ini tidak
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terlepas dari meningkatnya pemahaman para tokoh yang hadir dalam
kegiatan sosialisasi. Selama ini masyarakat lebih banyak menerima
informasi yang salah terkait dengan vaksin sehingga menolak untuk
divaksin. Setelah mendapatkan informasi yang benar melalui sosialisasi
para tokoh berkomitmen untuk mengajak semua warga masyarakat
untuk ikut vaksinasi. Tokoh agama dan tokoh masyarakat merupakan
person reference masyarakat dalam wilayahnya masing-masing.
Dengan meningkatnya pengetahuan tersebut diharapkan mampu
menjadi contoh bagi masyarakat luas. Hal ini1 penting dilakukan karena
dengan rendahnya pengetahuan masyarakat tentunya akan mudah
dipengaruhi oleh informasi-informasi yang belum tentu kebenarannya
(Ruswanto et al., 2021). Pada hakekatnya pengetahuan adalah hasil
penginderaan manusia atau hasil tahu seseorang terhadap suatu objek
melalui indera yang dimiliknya. Pengetahuan seseorang sebagian besar
didapatkan dari indera pengelihatan dan indera pendengaran. Banyak
faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang salah satunya
pendidikan. Dari pengetahuan ini akan membuat seseorang berperilaku
sehingga di perlukan adanya cara untuk membentuk keyakinan
sehingga perilaku yang positif dapat diciptakan. Pendidikan kesehatan
merupakan suatu upaya terencana untuk mengubah perilaku suatu
individu, kelompok atau masyarakat untuk hidup sehat keyakinan
individu terhadap hidup sehat yang akhirnya menimbulkan perilaku
hidup sehat yang bisa dilihat dari pencegahan atau penggunaan
fasilitas kesehatan. Pendidikan kesehatan yang beragam salah satunya
penyuluhan kesehatan di masyarakat sangat di perlukan untuk
meningkatkan pengetahuan dan memberi pemahaman terhadap suatu
kebijakan yang tentunya bermanfaat untuk individu dan masyarakat,
sehingga bisa membuat keputusan dan bisa mendapatkan informasi
yang benar tanpa terpengaruh oleh adanya berita-berita yang membuat
kekhawatiran dan meresahkan masyarakat, oleh karena itu melalui
sosialisasi program vaksinasi diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan masyarakat dan mampu merubah paradigma serta
perilakunya.

Sosialisai vaksinasi yang telah dilakukan merupakan bagian dari
pendidikan kesehatan di dalam masyarakat (Lawinata, 2021). Setelah
mendapatkan pendidikan kesehatan melalui peoses pembelajaran
seseorang awalnya tidak tahu menjadi tahu dan tidak mampu
melakukan menjadi mampu melakukan. Pendidikan kesehatan
merupakan proses pembelajaran yang bersifat praktik maupun
isntruksi dengan tujuan untuk memberikan berbagai informasi maupun
motivasi kepada seseorang sehingga di harpakan terjadi peningkatan
wawasan serta keterampilan untuk menjalankan hidup sehat. Dengan
adanya peningkatan pengetahuan setelah dilakukan penyuluhan
kesehatan tentang vaksinasi Covid-19 kepada sejumlah tokoh
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masyarakat sebagai persons reference di Desa Bagu nantinya dapat
memberikan informasi dan pengaruh yang positif kepada masyarakat
bahwa kegiatan vaksinasi yang diselenggarakan memiliki tujuan dan
manfaat untuk melindungi dari terpapar Covid-19 serta mempercepat
berakhirnya pandemi. Dengan demikian masyarakat menjadi tidak
khawatir, tidak takut dan tentunya siap untuk di vaksin.

4. Hambatan Sosialisasi Vaksinasi
Terdapat beberapa hambatan yang ditemukan selama kegiatan

sosialisasi vaksinasi antara lain masih ada sebagian kecil masyarakat yang
merasa ragu untuk divaksin. Salah satu penyebabnya adalah kurang
memahami penjelasan pemateri pada saat penyampaian materi. Hal ini
dapat terlihat dari masih adanya peserta yang mendapatkan nilai kurang
pada saat dilakukan post tes. Untuk mengatasi permasalahan tersebut tim
pengabdian masyarakat melakukan pendekatan secara persuasif kepada
masyarakat agar betul-betul memahami pentingnya vaksinasi. Selain itu
tim juga terus meyakinkan masyarakat bahwa vaksin yang diberikan
aman, halal dan efektif untuk mencegah perkembangan pandemi Covid-19.
Setelah dilakukan pendekatan secara intensif akhirnya semua warga
masyarakat berkomitmen untuk mau mengikuti program vaksinasi secara
suka rela.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Dari pelaksanaan pengabdian masyarakat di desa bagu dapat di
simpulkan bahwa pengetahuan setelah dilakukan penyuluhan kepada
masyarakat meningkat , masyarakat lebih percaya diri, tidak takut lagi dan
siap untuk di vaksin demi kebaikan Bersama. Setelah mendapatkan
sosialisasi  diharapkan tokoh masyarakat mampu menggerakkan
masyarakat luas agar mau melakukan vaksin secara suka rela.

Untuk kedepannya jika ada program-program baru yang akan di
lakukan oleh pemerintah perlu adanya sosialisasi/ penyuluhan terkait
program yang akan di laksanakan sehingga tidak terjadi kekhawatiran
karena kurangnya informasi di masyarakat. Saran berupa tindakan
lanjutan yang perlu dilakukan, bisa dalam bentuk rekomendasi penelitian
lanjutan ataupun pengabdian terapan di bidang lain.
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